BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan Sistem Penjaminan dan Pengendalian Mutu
Penerapan sistem pengendalian dan penjaminan mutu pada proyek tinjauan
belum terlaksana sepenuhnya. Terlihat ada beberapa dokumen seperti rencana
mutu perusahaan, LKP, TPP, serta form hasil pemeriksaan tidak ditemui.
Sistem pengendalian dan penjaminan mutu proyek dimulai dengan
penyusunan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan mutu proyek.
Dokumen-dokumen tersebut meliputi RKS, RMP, IK, Gambar Kerja,
RAB/BOQ, dan Form Pemeriksaan. Pedoman pelaksanaan lapangan
menggunakan acuan yaitu IK dan gambar kerja. Untuk setiap tahapan
pelaksanaan dilakukan pemeriksaan menggunakan form pemeriksaan sebagai
dokumen yang harus diisikan untuk mengerti tahapan mana saja yang
dilakukan dan permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan. Dalam
menjalankan berbagai tahapan yang ada, peranan pengendali mutu menjadi
penting untuk level lapangan atau pelaksanaan. Tugas pengendali mutu
menyukseskan proyek dengan cara mengawal masing-masing proses dalam
siklus proyek sehingga hasil mutu di akhir dapat dicapai dan memenuhi
persyaratan.
2. Kendala Pelaksanaan
a. Faktor Manusia, meliputi: laporan pemeriksaan yang tidak atau kurang
sesuai dengan kondisi lapangan, kondisi dari pekerja yang tidak prima dan
berubah-ubah (kurang konsisten), serta kurangnya kesadaran (awareness)
akan pentingnya mutu proyek.
b. Faktor Alat, meliputi: kapasitas alat pancang yang tidak sesuai dan kondisi
alat yang tidak prima.
3. Rekomendasi Solusi

a. Form Usulan Pemeriksaan Baru.
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b. Untuk Manajemen; Dokumen RMP perusahaan sebaiknya ada untuk dapat
membantu dalam penyusunan RMP proyek sehingga apa yang dihasilkan
melalui kegiatan proyek tidak bertentangan dengan RMP perusahaan.

c. Untuk QC; LKP dan TPP seharusnya disusun dan dilakukan pelaporan
sehingga administrasi proyek berjalan dengan baik.

d. Untuk Pekerja; Sebaiknya dilakukan pengarahan atau briefing berkala

untuk dapat memberikan pemahaman-pemahaman tentang mutu proyek.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya:

1. Melakukan observasi lapangan (pengamatan langsung) untuk mengetahui
detail pelaksanaan lapangan.

2. Wawancara dilakukan dengan jumlah Responden yang lebih banyak dan
dengan jabatan yang variatif sebagai contoh: pekerja lapangan maupun
mandor. Selain itu perlu dilakukan wawancara kepada pihak owner,
perencana/konsultan, dan MK/pengawas untuk mendapatkan sudut pandang
yang berbeda dalam melihat permasalahan ini.

3. Menambahkan metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif

misalkan dengan kuisioner.
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